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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Subjek penelitian yaitu para kiai dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara mendalam. Sedangkan masyarakat umum diberikan 

wawancara. Uraian data akan menggambarkan kondisi alamiah dan setting 

penelitian yang dilakukan di Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Kecamatan Besuki, sesuai dengan fokus penelitian yaitu strategi kiai dalam 

melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat Desa Besole dan Desa 

Tanggul Kundung Kecamatan Besuki yang terdapat dalam Bab I. Untuk lebih 

sistematis, paparan data ini akan dirinci dalam rumusan sebagai berikut: 1) cara 

kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat Desa Besole 

dan Desa Tanggul Kundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung, 2) 

bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung Kecamatan Besuki 

Kabupaten Tulungagung, 3) dampak kiai dalam melakukan pembelajaran 

agama Islam di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. 
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1. Deskripsi Data di Desa Besole Kecamatan Besuki 

a. Cara Kiai dalam Melakukan Pembelajaran di Masyarakat Desa 

Besole 

Anggapan mahalnya pendidikan di Indonesia bagi orang-orang 

desa yang kurang mampu dan mutu pendidikan masih rendah jika 

dibanding negara lain, membuat anak-anak harus putus sekolah atau 

berhenti di tingkatan sekolah dasar atau tingkatan sekolah menengah. 

Pendidikan yang kurang menekankan nilai-nilai agama setidaknya perlu 

diperbaiki. Walaupun sekarang ini kurikulum k13 mulai dikompakkan, 

tapi masih dijumpai anak-anak usia sekolah yang melakukan tindakan 

kenakalan atau bahkan asusila. Maka masyarakat di sini menjadi tempat 

berpengaruh bagi perkembangan anak usia sekolah. Apalagi di sini 

keaktifan pemuda dikalahkan dengan keaktifan orang-orang tua. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan Waras Rohani, sebagai kiai di Desa Besole: 

Pemuda-pemuda ne kene ki, ya remas tapi remas e dianggap 

mati, endi. Remas e ya neng masjid tapi arang kading. Lek wong 

tuwek sik kompak.
111

 

 

Itulah pentingnya peran kiai untuk membimbing masyarakat 

supaya dapat memahami agama yaitu agama Islam. Masyarakat tidak 

hanya paham konsep dan prinsip tetapi tidak diamalkan, tetapi sesuai 

yang diharapkan para pendidik yaitu masyarakat memahami Islam dan 

mengaktualisasikan dalam kehidupan tanpa paksaan. 
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Perilaku dan cara mengajar seorang pendidik masih sangat 

diperlukan, apalagi pendidik di masyarakat. Walaupun kurikulum 

pendidikan semakin disempurnakan. Di desa ini cara kiai dalam 

membelajarkan agama Islam melalui keteladanan yaitu dalam hal 

berpakaian sederhana, berpakaian bersih atau tidak kotor, sikap 

menghargai siapapun walaupun kaya. Hal ini secara tidak langsung 

memberi teladan bagi masyarakat. Perilaku kiai tersebut akan dicontoh 

oleh masyarakat secara tidak langsung. 

Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam bagi 

masyarakat adalah dengan menggunakan cara yang cukup beragam 

sesuai dengan kebutuhan. Cara yang digunakan juga disesuaikan dengan 

kondisi dan materi yang diajarkan. Kiai dalam menerapkan pembelajaran 

berbeda dengan guru yang ada di sekolah-sekolah formal. Jika guru 

dalam menerapkan pembelajaran materinya berjenjang, sedangkan kiai 

dalam melakukan pembelajaran materinya tidak berjenjang. Peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran kiai terdiri atas orang berusia muda sampai 

berusia lanjut. Terkadang dalam satu kegiatan pembelajaran peserta didik 

berusia muda bercampur dengan peserta didik berusia dewasa atau tua. 

Materi yang disampaikan terkait akidah, syariah, atau akhlak. Materi 

yang disampaikan kiai terkadang hanya terkait fiqh saja.  Namun kiai 

juga pernah menyampaikan fiqh kemudian di dalam penyampaiannya 

secara tidak sengaja mengandung materi akhlak.
112
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Ada beberapa cara yang dilakukan oleh kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam di Desa Besole. Terkadang satu cara yang 

dipakai kiai, tetapi terkadang juga beberapa cara yang dikombinasikan 

oleh kiai. Ini sebagaimana hasil wawancara dengan Samsudin yang 

mengungkapkan bahwa: 

Strategi atau cara kiai ya seperti pada umumnya. Pembelajaran 

di masyarakat, jika acara minggon kayak yasinan disampaikan 

yang ringan-ringan. Dengan disampaikan kisah-kisah misal 

percakapan bahwa apakah ketika sudah laki-laki berwudhu 

menyentuh perempuan atau istrinya hukumnya batal. Karena 

ada yang bilang tidak dan ada yang bilang batal. Juga 

disampaikan masalah sholat lima waktu dan sebagainya. Di sini 

kami juga mengadakan kegiatan slasan, yang diadakan setiap 

hari selasa. Yang ikut orang sini Besole, juga ada dari daerah 

lain. Slasan itu membelajarakan agama terkait akidah. Biasanya 

orang menyebutnya aswaja itu NU. Pernyataan yang benar itu 

NU mengikuti ahlu sunnah wal jama’ah. Karena ada yang 

mengaku aswaja.
113

 

 

Pembelajaran adalah kegiatan bagaimana supaya seseorang mau 

belajar. Guru sangat berperan dalam pembelajaran ini. Kiai mempunyai 

peran sangat besar di jaman yang serba canggih sekarang, apalagi dalam 

masyarakat. Karena di dalam masyarakat masih banyak terdapat usia 

dewasa atau bahkan lanjut. Strategi yang digunakan para kiai dalam 

melakukan pembelajaran agama Islam merupakan cara, gabungan cara, 

atau serangkaian cara untuk membelajarkan dan memahamkan Islam di 

masyarakat. Cara tersebut melalui percakapan/dialog, kisah/cerita, 

perumpamaan, keteladanan, praktik dan perbuatan, ibrah dan nasihat, 

atau targhib dan tarhib yang berdasarakan Al Qur‟an dan hadis. 
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 Samsudin, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2017. 
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Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam melalui 

percakapan, misal dari pengamatan peneliti adalah kiai menyampaikan 

tentang bagaimana jika sudah wudhu seorang laki-laki menyentuh 

perempuan yang bukan muhrimnya.
114

 

Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam melalui 

kisah, seperti dalam acara muludan. Kiai menyampaikan kisah Nabi 

Muhammad. Dalam acara ini, disampaikan oleh kiai tentang kelahiran 

Nabi di tahun Gajah, meninggalnya ayah Nabi ketika Nabi Muhammad 

masih dalam kandungan, dan menceritakan masa kecil Nabi 

Muhammad.
115

 

Cara kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui 

perumpamaan ini menjelaskan tentang contoh-contoh. Penjelasan kiai 

tentang bahwa orang yang berbuat begini seperti orang kafir, orang yang 

berbuat begitu seperti perbuatan orang-orang beriman.
116

 

Cara kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui 

keteladanan yaitu seperti kiai memakai pakaian yang sederhana tetapi 

bersih, bersikap sopan. Sikap seperti ini dapat diteladani masyarakat. 

Cara yang dilakukan kiai dalam membelajarkan agama Islam 

melalui praktik dan perbuatan. Ini sangat mudah untuk dapat diamati, 

karena, di desa ini sering shalat berjamaah lima waktu. Secara tidak 

langsung kiai memberi pelajaran kepada masyarakat tentang materi 

shalat. Ini merupakan pembelajaran yang dilakukan tidak hanya ceramah 
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saja, tetapi juga secara praktik langsung. Orang lebih mudah menirukan 

jika ia mengetahui bahwa aturan shalat shubuh itu dua rakaat. Orang juga 

memahami bahwa setelah shalat shubuh tidak boleh melakukan shalat 

sunnah. 

Penulis pernah menjumpai seseorang yang sudah dewasa. 

Seseorang tersebut masih sangat semangat untuk shalat, karena baru itu 

kelihatan di mushala untuk shalat berjamaah. Begitu shubuh, orang 

tersebut juga ikut berjamaah shubuh. Namun setelah selesai membaca 

doa bersama, orang tersebut berdiri shalat sunnah dua rakaat, padahal itu 

kurang benar. Akhirnya kiai mengingatkan bahwa shalat sunnah setelah 

shubuh itu tidak ada. Karena itu merupakan waktu diharamkan shalat.
117

 

Cara kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui praktik 

dan perbuatan juga ditandai ucapan Waras Rohani sebagai berikut: 

Mriki lima wektu berjamaah tasik aktif. Sing ngimami nggih 

kula sing sering. (Sini (shalat) lima waktu berjamaah masih 

aktif, yang mengimami saya yang sering).
118

 

 

Cara kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui ibrah dan 

nasihat, yaitu dengan mengambil pelajaran. Kiai memberi nasihat-nasihat 

kepada masyarakat. Kadang kiai menyampaikan tentang pelajaran yang 

dapat diambil dalam perang Badar. 

Cara kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui targhib 

dan tarhib adalah menceritakan bahwa keindahan di surga dan 
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kenikmatan-kenikmatan yang ada di surga dan juga menceritakan tentang 

ancaman-ancaman. 

Kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

dilakukan di masjid, mushola/langgar, rumah, di kegiatan masyarakat. Ini 

juga seperti ungkapan Waras Rohani: 

Sing paham NU ya mejid Jami‟ sing dingge jumatan. Pak Yai 

Samsudin Nganginan jumatan trus gambiran Mbah Muhsin, 

Mbah Yai H. Muhsin namane ra apal aku. Sing apal Baitul 

Muttaqin, mejid Jami‟ nggone P. Yai Samsudin jenenge masjid 

ahli sunnah Nganginan. Trus Gambiran enek Mbah Yai Muhsin 

mesjid Al-Muhsin. Trus nggone Mbah Yai H. Tabing sing 

Gambiran kidull jumatan kidul trus lali. Eh, trus sing kdul 

Popoh nggone P. Yai Tamam jenenge ra patek paham, adoh. 

Trus Sidem enek jumatan. Trus perkampungan baru Gerbo ya 

sistem NU pake tongkat adzan loro. Diarani NU i kan gae 

tongkat, adzane pindo, ngangge istighfar, dingane tangan loro, 

NU kan ngono. Dadi (masjid) Jami‟, Nganginan, Gambiran lor, 

Gambiran kidul, Sidem, Popoh, nem, trus kampung baru Gerbo 

ngge jumatan, cilik o mejid. Tapi induk e kene maejid Jami‟ 

kene Baitul Muttaqin. Jamaah roso ya kene.
119

 

 

Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa agama Islam 

dikembangkan atau diajarkan di masjid. Ini juga menunjukkan kiai 

memberi teladan pada masyarakat juga melakukan praktik tentang ibadah 

shalat jumat. Sehingga masyarakat secara tidak langsung yang hadir ke 

masjid mengetahui tentang bagaimana jumatan itu.  

Banyak mushola atau langgar di Besole, sebagaimana yang 

diungkapkan warga Sukadi bahwa: 

Kene ndhisik ki mushola ne akeh gawe kayu, sekarang soyo 

akeh eneh, tapi wis apik-apik, luwih apik soko ndhisik.
120
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Ungkapan di atas menjelaskan bahwa secara kuantitas (jumlah) 

mushola (langgar) dulu lebih sedikit dibanding jumlah langgar yang 

sekarang. Dari observasi, langgar digunakan untuk kegiatan keagamaan 

khususnya Islam. 

Peneliti mengamati bahwa di desa Besole kiai membelajarkan 

agama Islam melalui pujian yang dilakukan setelah adzan sebelum 

qomat. Pujian ini jika diartikan, merupakan doa, yang kalimat-kalimatnya 

di antaranya merupakan permohonan seseorang tersebut kepada Allah 

untuk diampuni dari segala dosa. Seperti kalimat “Rabbana atina fi 

dunya khasanah ....”. Kalimat pujian yang diungkapkan bermacam-

macam, tetapi kalimat tersebut tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

Mushola dan masjid di Desa Besole ini juga tergolong banyak dibanding 

desa lain yang ada di Kecamatan Besuki seperti ungkapan Kasirul Huda: 

Tempat ibadah mriki Besole saking Nahdliyin tiga puluhan lima 

wonten, niku mushola ples mesjid. Lek Muhammadiyah 

masjidnya tigo.
121

 

 

Dalam mengucapkan pujian itu ada yang lama ada yang 

sebentar. Kalimat yang diucapkan di antaranya adalah doa selamat, 

sholawat nariyah, sholawat badar, dan lain-lain. Dari pujian ini yang 

sering diucapkan berkali-kali ini dengan memakai microfon supaya suara 

terdengar di lingkungan sekitar langgar. Orang-orang yang mendengar 

secara tidak sengaja terkadang menirukan kalimat tersebut. Sehingga 

seseorang yang walaupun belum mengerti bahasa Arab pun bisa 
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mengikuti untuk menirukan kalimatnya, sehingga besoknya bisa 

menggantikan kiai untuk mengucapkan sholawat. 

Acara yang diadakan di langgar misalnya megengan, yaitu acara 

untuk menyambut puasa ramadhan. Ini diadakan menjelang puasa 

ramadhan. Dari kegiatan megengan ini sebenarnya mengandung makna 

shodaqah kepada para tetangga atau orang lain. Ini sebagaimana 

ungkapan Waras: 

Shodaqoh itu sangat besar pahalanya, karena amal yang tidak 

terputus di akhirat atau sesudah kita mati ya termasuk shodaqoh 

itu.
122

 
 

b. Bentuk Penyampaian Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama 

Islam di Masyarakat Desa Besole 

Bentuk penyampaian pembelajarannya berbentuk yasinan, 

tahlilan, sholawatan, pengajian, istighasah, sema‟an, shalat berjamaah, 

slametan, rejeban, muludan, safari ramadhan, halal bil halal, manaqiban, 

nariyahan. Itu berarti bentuk penyampaian dalam pembelajaran agama 

Islam di masyarakat ini ada yang langsung secara terang-terangan, 

misalnya ceramah. Atau terkadang masih ada kegiatan yang orang 

menyebutnya kuliah shubuh, tapi sekarang tidak ada kuliah shubuh. 

Namun ada juga yang secara tidak langsung yaitu melalui tradisi 

masyarakat. Hal ini diungkapkan Waras sebagai berikut: 

Sistem muludan ndeso-ndeso isik berlaku, slametan muludan i 

lho sing isik berlaku sik diurip-urip Cuma sisteme kan lain, saiki 

sing Islami. Ya cara biyen megengan ki ya piye ngono ke, 
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termasuk ngirim. Ndhisik lek ngirim neng amben tengah. Biyen 

tiap omah duwe amben tengah dikek i panganan. Roh e ben 

muleh ben mangan. Lek ngirim neng amben tengah. Trus 

ambene dipancal kucing, ngono diarani dipangan sing mati. 

Saiki ngono ki ya dikikis dadi sistem kirim doa, tahlilan, ngono 

kuwi bedane biyen karo saiki.
123

 

 

Tradisi masyarakat di antaranya adalah tradisi slametan. Yang mana jika 

ada yang kurang sesuai dengan hukum Islam, maka dikikis sedikit demi 

sedikit. Pernyataan juga diungkapkan Waras Rohani sebagai berikut: 

Lek slametan aktif kene, slametan kompak lek niku. Kompak 

lek niku rung anu wis bullll. Lek pendapat slametan dasarnya 

ada atau gak, terserah keyakinan masing-masing. Tapi sekarang 

slametan tasik kuat, nyambung tuwuh dikuatne. Bedane dulu 

dengan sekarang, lek sekarang maca Qur‟an. Wong tuwek-

tuwek panggah, cuman cara lek nyampekne, mubalighe 

sepandai-pandainya, didukung karo adat, negoro kan memberi 

peluang adat lek ditentang warasan ya rame. Pokoke lek adat 

karepmu, sing penting anu. Nyambung tuwuh model saiki sing 

model slametan, ngirim donga, megengan masuk bulan suci 

romadhon. Megengan iki sik diurip-urip.
124

 

 

Masyarakat Besole masih banyak melakukan ini ketika 

saudaranya atau bagian dari anggota keluarganya meninggal. Slametan 

juga diadakan ketika akan menikahkan anggota keluarganya, ketika akan 

mempunyai hajat lain. Beberapa orang menyebut slametan dengan istilah 

kenduri. Slametan khusus yang untuk orang meninggal oleh orang sini 

juga disebut tahlilan. 

Acara maulid adalah kegiatan secara berkala dan berkelanjutan. 

Biasanya acara maulidan dilaksanakan di tiap mushola atau langgar dan 

masjid tapi bergilir supaya acaranya tidak bertabrakan. Ungkapan Beliau 
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yang juga menandakan bahwa di Besole masih ada muludan, pengajian 

umum sebagai berikut: 

Lek muludannya musyawarah ya piyambak. Lek kene masjid 

Jami‟ dua kali mboten muludan mergo keadaaan hujan. 
125

 

 

Ungkapan Saminah menyambungi muludan ini: 

Ngku kadung undang-undang udan. ((Jika mengadakan 

muludan) nanti terlanjur mengundang (takutnya) hujan).
126

 

 

Waras juga mengungkapkan yang juga adanya acara rejeban juga 

pengajian di sini: 

Tapi ki (muludan yang kemarin tidak) diganti nyambut bulan 

ramadhan ngenekake pengajian umum. Paling tidak tiga tahun 

sekali secara umum enek ditekakne soko luar daerah, misal 

Kediri. Lek satu tahun sekali dalam kabupaten. Lek tiga tahun 

sekali luar kabupaten, ndisik kee sopo to. Pak Muhson Hamdani 

nembe, iki kiai NU. Kiai P. Muhson, iki kabupaten, pengurus 

NU, ya kabeh pengurus NU, cabang NU. Lek sing niki (akan), 

Pak Muhsin Karangrejo, pengurus cabang kabupaten.
127

 

 

Ungkapan bahwa di sini kiai melakukan pembelajaran melalui 

bentuk manaqiban: 

Mriki pernah manaqiban, tapi mung nampi, namung nampi 

saking pondok pesantren Darus Sholihin Campurdarat, tumut 

mriko.
128

 

 

Lalu disambungi oleh Saminah: 

Mengke setahun pindah, teng mriki.
129

  

 

Waras mengungkapkan lagi terkait manaqiban: 
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Nampi manaqiban teng majid Jami‟. Manaqiban niku enten 

pengajiane, diisi pengaosan. Nyampekne masalah kemanaqiban. 

Nggenah-nggenahne critane Syeh Abdul Qadir Al Jaelani.
130

 

 

Bentuk penyampaian dalam pembelajaran agama Islam di 

masyarakat melalui safari, sebagaimana ungkapan Waras Rohani: 

Safari ramadhan mriki nggeh enten digilir mushola-mushola 

piyambak. Saking kecamatan nggeh wonten. (dari) Kecamatan 

tiap satu desa dua kali, tapi NU, NU dari kecamatan, pengurus 

NU teng desa dua kali. Kadang teng Jami‟, kadang teng mushola 

teng Besole dua kali. Tenaga mubalighe nggeh wonten P.Sudin, 

kulo, Mbah Haji Muhsin. Niku musyawarah riyen, trus tenagane 

dibagi. Nggeh dioplos seje nggone piyambak.
131

 

 

Safari ramadhan juga dilakukan di desa Besole ini. Hal ini 

dilakukan untuk meraih berbagai berkah yang ada pada bulan ramadhan. 

Di dalam kegiatan ini mengkaji pemahaman Islam pada umumnya dan 

ibadah pada khususnya, hal tersebut dikarenakan pada pengajiannya lebih 

banyak mengedepankan pada segi ibadah kepada Allah SWT. Bentuk 

penyampaian melalui halal bil halal sebagaimana dijelaskan Waras 

Rohani berikut: 

Halal bil halal wonten, satu desa setunggal, dipusatne masjid 

Jami‟. Satu desa difokusne teng mesjid Jami‟ sekali. Niku 

sekitar tiga hari. Mboten mesti tiga hari, dua hari ningali anu. 

Tigo kadang nggeh kaleh, ningali keadaane misal nerak Jumat 

napa, napa ngoten, neng sekitare niku.
132

 

 

Halal bil halal adalah kegiatan yang dilakukan setiap tahun pada 

saat setelah hari raya yang masih pada bulan syawal. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan untuk saling memaafkan pada sesama manusia yang 

secara langsung maupun tidak langsung pernah berbuat salah. 
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Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran 

agama Islam melalui kegiatan yasinan, sebagaimana diungkapkan Waras 

Rohani: 

Wonten yasinan bergilir kadose jatuh hari napa supaya 

pembinaane mboten gadhok. Satu minggu utuh mboten enten 

dinten kosong. Materine yasinan ya kewanitaan, dan lain-lain. 

Jenenge ngaji sak anune, campur-campur ngono. Banyak materi 

fiqh, tauhid. Deso nggih maklumlah sing diadepi kan sepuh-

sepuh. Khususe mriki wonten patang puluh, kakung patang 

puluh isine, sekitar niku.
133

 

 

Saminah sebagai guru TPQ mendukung jawaban Waras Rohani 

sebagai berikut: 

Seket mbarang (yasinannya jumlahnya 50).
134

  

 

Lalu Waras Rohani mengungkapkan lagi: 

Nggone Mbah Ri empat puluh, kene sekitar patang puluh. 

Penake patang puluh lah. Kidul ya ngono, rata-rata patang 

puluhan.(Tempatnya Mbah Ri jumlah jamaah jamaah 40 orang, 

sini sekitar empat puluh. Enaknya 40 lah. Selatan ya gitu, rata-

rata empat puluh).
135

 
 

Di desa ini ada 3 dusun di tiap dusunnya ada kegiatan yasinan. 

Yasinan ada yang diadakan hari rabu, ada yang hari selasa, hari jumat. 

Ketika peneliti di sana wawancara di salah satu dusun di Desa Besole di 

hari rabu siang, pas nanti malamnya mau kembali salah satu warga dusun 

tersebut, disambut oleh Imroatun panggilan akrabnya dengan berkata: 

Maaf mbak saya tadi kok lupa mau nyanjangi, Bapaknya 

sekarang sedang yasinan. Tiap hari rabu, malem kamis yasinan. 

Selain rabu insyaallah gak yasinan.
136
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Hal yang menandakan bahwa di Besole, masyarakatnya ikut 

yasinan juga penulis jumpai ketika penulis mau menemui seorang Ibu 

salah satu warga sini, jawab anak yang sedang berada di rumah Ibu ini 

sebagai berikut: 

Ibuk masih yasinan (anak tersebut sambil mengambilkan sesuatu 

yang saya beli), nanti biasanya pulang jam delapan (malam).
137

 

 

Kiai dalam membelajarkan agama dengan mendampingi jamaah 

yasin untuk membaca. Jadi tiap jamaah membawa buku yang berisi surat 

Yasin. Yang membaca yasin salah satu dari jamaahnya dengan memakai 

mikrofon. Lalu yang lain mengikuti. Terkadang mikrofonnya berganti 

tangan. Jamaah lain tetap mengikuti sambil meneruskan bacaannya tanpa 

terganggu. Setelah selesai membaca biasanya kiai menyampaikan nasihat 

atau mau’idhoh hasanah. Terkadang kiai yang mendampingi satu atau 

terkadang dua. Hal ini juga diungkapkan Yah: 

Biasanya Paknya (memanggil kiai) datang satu, ini tadi datang 

semua (pas acara yasinan).
138

 

 

 

Gambar 4.1. Acara Yasinan 
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Akan tetapi berdasarkan gambar di atas yasinan dilakukan lebih 

didominasi oleh para jamaah yang sudah berusia sekitar 40-70 tahunan. 

Kegiatan ini lebih menitikberatkan pada pembacaan surat Yasin secara 

berjamaah. Kegiatan ini dilakukan selalu berpindah tempat/rumah yang 

satu ke rumah yang lain.
139

 Hal tersebut diungkapkan oleh Imroatun 

Sholihah: 

Sini yasinannya sama mbak modelnya tiap dusun. Ya pindah-

pindah tempat gitu. Dan itupun dilaksanakan minggon, satu 

minggu sekali.
140

 

 

Di Desa Besole juga ada kegiatan rutin minggu, yaitu pengajian 

kitab kuning dan nariyahan, sebagaimana diungkapkan Waras Rohani.: 

Enek pengajian rong nggon dino minggu nggone P. Muksin. 

Pengajian kitab kuning karo nggone H. Tabing. Kitab kuning yo 

mingguan sekali, dinten minggu sekali ahad malem senin. Sing 

ngaji nggeh kulo. Sing asli kitab kuning nggone Yai Samsudin 

mriko meh koyok pondhok tapi sistem pelajarane. Gambiran 

jamaahe sing sepuh-sepu sekitar selawenan (25), tuwek-tuwek, 

bibar maghrib. Nggone P.Sodin malem sloso opo slosone ngunu. 

Lek Jami‟ Nariyahan penak e. Malam Jumat nariyahan. Sing 

rutin malem jumatan kuwi masjid Jami‟.
141

 

 

Di sini kiai juga membelajarkan agama Islam melalui 

shalawatan. Walaupun kiai tidak hadir langsung, namun tetap memantau 

kegiatan remas atau kalaupun bukan remas, kegiatan pemudanya, seperti 

diungkapkan Waras Rohani: 

Saiki panggah eneng shalawatan. Saiki terbangan shalawatan 

kuwi. Biasane latihan. Engku lek enek acara aqiqohan, berjanjen 

diundang.
142
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Hal ini juga diungkapkan Kasirul Huda: 

Shalawatan lare-lare mriki semangat amargi Habib Syeh. Tiap 

malem minggu gentosan dateng griyane anggota, lek mengke 

nggone mriku. Lintune nggeh wonten, kados Puran, Jami‟ 

wonten. MI aswaja niku extrane nggih shalawat terbangan. 

Latihanipun tiap minggu. Lek wonten aqiqoh diundang.
143

 

 

Di desa ini juga ada acara semaan Al Quran, shalat 

berjamaahnya lima waktu diusahakan aktif, istighasah, megengan juga 

masih dijaga di sini. Hal ini dijelaskan oleh Saminah: 

Shalat jamaah aktif. Niki badhe nyambut bulan ramadhan, 

istighasah sing rutin secara massal, waktu bareng megengan.
144

 

 

 
Gambar 4.2. Kiai membelajarkan shalat berjamaah 

c. Dampak Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama Islam di 

Masyarakat Desa Besole 

Kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam, berdampak 

baik terhadap pemahaman agama dan akhlak masyarakat, seperti 

ditunjukkan ungkapan sebagai berikut: 

Nggeh kayak-kayak lek wong NU, mboten lepas saking paham 

NU. Supaya masyarakat gak salah paham Islamnya, nggeh 
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acuane panggah neng nggone NU. Nggeh umum, tapi panggah, 

panggah gawe akidahe NU, panggah.
145

 

 

Peran kiai yang diawali pendahulu-pendahulunya menyebabkan 

masyarakat berusaha mengamalkan atau bahkan mengembangkan ajaran 

Islam. Ini ungkapan Waras Rohani tentang perjuangan para kiai 

pendahulu, yang sebagian telah tiada. 

Masuk Islam pertama elingku madek jumatan nggone Pak 

Samsudin kono. Jumatan pertama nganginan, Pak Yai 

Samsudin. Madeg jumatan kedua neng Gambiran Mbah Yai 

Muhsin. Trus jumatan ketiga nggone Mbah Yaidi, trus keempat 

masjid Jami‟ niki. Pendidikan biyen neng madrasah diniyah 

cilikanku neng nggone Mbah Marto. Tapi ndhisik NU kabeh. 

Tahun lima enam aku kelas loro kelas telu, trus enek pendidikan 

sorogan Al Qur‟an neng nggone Mbah Mu‟ayat. Bar ngono 

sorogan Al Qur‟an nggone Mbah Kesin. Mbah Kesin mek 

sedilut, ya ra suwi. Nggone Mbah Marto ya ora suwi sekitar, 

paling sekitar tiga tahun dua tahun. Bareng nggone Mbah Kesin, 

trus iki metu TPQ kuwi, model TPQ saiki kuwi. Wis pokok e 

model TPQ. Bar TPQ enek TPQ diniyah neng masjid Jami‟ 

ngono. Trus saiki eneng diniyahe nggone P. Samsudin. Tapi 

eneh sing luwih maju nggone Yai Samsudin. Trus madeg neh 

aswaja ki Madrasah Ibtidaiyah. Teko saiki yo kuwi.
146

 

Dulu semangat masio ndak enek lampu, kayak Mbah Modin 

Toha, Mbah Samijan, Mbah Kayan, Mbah Brahim, ya Mbah-

Mbahe sampean kuwi. Lho Alhamdulillah tekan turun 

panggah.
147

 

 

Ungkapan di atas menandakan bahwa dari para kiai pendahulu 

berjuang, lalu kiai sekarang mengembangkannya. Sedangkan dampak 

pembelajaran  kiai sekarang terhadap masyarakat di antaranya pemuda 

terhindar dari narkoba, sehingga tetap bisa memperjuangkan Islam. Ini 

ditunjukkan oleh ungkapan Kasirul Huda yang juga sebagai ketua 

tanfidziyah NU Desa Besole: 
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Sakniki ngetren-ngetrenne narkoba. Lek tiyang sepuh diimutne 

supados mengingatkan anaknya, memasukkan anaknya ke 

pendidikan ples, maksutipun agama. Dampak ipun terhindar dari 

narkoba.
148

 

 

Namun ada harapan yang diungkapkan Waras Rohani: 

Harapane, pokok enek sing nerusne tinggalane sing sepuh-sepuh 

ki, ya maju tapi aja ninggal sing sepuh-sepuh, ditambahi, sing 

ndhisik aja diguwak.
149

 

 

Masyarakat terbiasa saling tolong-menolong, saling menghargai. 

Dengan adanya kegiatan yang diadakan kiai masyarakat lebih merefresh 

pikiran dari segala masalah. 

2. Deskripsi Data di Desa Tanggul Kundung Kecamatan Besuki 

a. Cara Kiai dalam Melakukan Pembelajaran di Masyarakat Desa 

Tanggul Kundung 

Kecanggihan teknologi yang semakin berkembang di zaman 

sekarang sangat mempengaruhi terhadap perilaku masyarakat dalam hal 

keagamaan. Karena masih dijumpai anak-anak usia sekolah yang 

melakukan tindakan kenakalan atau bahkan asusila. Di Tanggul Kundung 

karena masuknya listrik, beberapa pemudanya yang dulu mengaji di 

mushola sekarang cangkrukan di pinggir jalan. Seperti diungkapkan 

Imam Makrus, selaku pengurus Tanfidziyah Desa Tanggul Kundung: 

Lek pemudane Allahu Akbar, kae salok neng bok-bok Mbak. 

Saman lek bar maghrib, neng bok-bok kono eneng wi-fi ne, 

enek warung kopine. Masio grafik kuantitas meningkat 

semangate kalah karo wong tuwek. Ndhisik tahun sembilan dua, 

aku rabi sembilan satu. Sembilan dua saya mulai koordinir 

langgar wedok niku. Mbah Abu lek cah lanang biasa diwarahi 
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neng langgar. Trus kulo himpun cah wedok turu neng langgar. 

Kulo ngedekne TPA, lek bengi turu neng langgar lampune ublik. 

Ngunu ki gedhene langgar lima kali sepuluh beg (penuh) cah 

wedok ngaji dalu, tahun sembilan dua. Setelah listrik masuk 

sedikit-sedikit berkurang, listrik metu kan TV akeh, bubar. 

Dengan kecanggihan alat ilang. Aku wis ngiro biyen ngibaratne 

ora bedo laron enek ublik dimar, dirubung. Trus kono enek 

dimana-mana dimare, akhire laron gon dimar kene bubar. 

Memang jika dilihat seperti meningkat, ya yang tuwek-tuwek 

sing semangat.
150

 

 

Tempat untuk membelajarkan agama Islam di antaranya adalah 

masjid: 

 
Gambar 4.3. Masjid Dusun Kundung 

 

Itulah pentingnya peran kiai untuk membimbing masyarakat 

supaya masyarakat dapat memahami agama yaitu agama Islam. Karena 

masyarakat di Desa Tanggul Kundung menjadi tempat yang berpengaruh 

juga bagi perkembangan anak usia sekolah. Ini dapat diamati bahwa 

tokoh atau kiai berasal dari keluarga yang memahami agama Islam atau 

mempunyai pemahaman berjuang untuk Islam. Ini ditunjukkan dari 

ungkapan Imam Makrus sebagai berikut 

Masuknya Islam teng Deso Tanggul Kundung yang pertama 

mbah kulo mbak, pendatang dari Sunda, namanya Kiai Haji 

Isma‟il yang membawa Islam ke Tanggul Kundung orang 
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pertama. Beliau datang dari Sunda, keturunan Sunda. Lek 

piyambake datang ke sini termasuk ya piye ya termasuk orang 

sekti trus dia sekti maksudnya dia di sini terus langsung 

mendapat kepercayaan dari masyarakat. Trus sedikit demi 

sedikit untuk menyiarkan Islam di sini akhirnya waktu itu 

critanya orang tua ya waktu itu datang ke sini orangnya masih 

jarang sekali yang, ya Islam tapi isik nguri-uri danyangan, isik 

nguri-uri danyangan. Ya akhire sedikit demi sedikit, suwe-suwe 

saya ilang dengan masuknya Islam di sini. Trus Mbah kulo niku 

kan dukun penak e, dukun. Kula tasik buyut urutannya, tasik 

cedhek. Eh, Mbah, bukan buyut. Wong bapake bapakku, e 

Mbah, Mbah. Dereng buyut urutane. Kula Mbah, sing buyut 

anak kula niki, cedhek.
151

 
 

Perilaku dan cara mengajar seorang pendidik masih sangat 

diperlukan juga di Desa Tanggul Kundung ini, apalagi pendidik di 

masyarakat. Walaupun kurikulum pendidikan terus mengalami 

penyempurnaan.  

Kiai dalam menerapkan cara pembelajaran di masyarakat adalah 

dengan menggunakan cara yang cukup beragam sesuai dengan 

kebutuhan. Selain itu cara yang digunakan juga disesuaikan dengan 

kondisi dan materi yang diajarkan. Ini terungkap oleh ungkapan Imam 

Makrus  

Ngajine tergantung sing di jek ne Mbak.
152

 

 

Kiai dalam menerapkan pembelajaran berbeda dengan guru 

yang ada di sekolah-sekolah pada umumnya. Jika guru dalam 

menerapkan pembelajaran materinya diurutkan. Sedangkan kiai dalam 

melakukan pembelajaran materinya kadang diurutkan kadang juga tidak 

diurutkan. Dalam suatu kegiatan pembelajaran peserta didik terdiri atas 
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kelompok putri atau putra saja namun usia mereka berpadu, ada yang 

berusia muda ada yang berusia dewasa. Tetapi terkadang peserta didik 

baik putra maupun putri jadi satu dalam kegiatan pembelajaran Materi 

yang disampaikan terkait akidah/keyakinan, syariah, atau akhlak. Materi 

yang disampaikan terkadang hanya terkait fiqh atau akidah saja, juga 

pernah fiqh yang di dalam penyampaiannya secara tidak sengaja 

mengandung materi akhlak.
153

 

Beberapa cara yang dilakukan oleh kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam di Desa Tanggul Kundung. Satu cara yang 

dipakai, ada beberapa cara yang digabungkan. Ini sebagaimana hasil 

wawancara dengan Imam Makrus: 

Sing ngisi kulo, grup pe kulo, lek mushola mriko kiai mriko. 

Setiap mushola enek grup pe piyambak-piyambak mbak mboten 

per dusun. Kiai-kiai mushola gadhah jama‟ah yasin piyambak-

piyambak. Materinipun teng yasinan, masalah fadilahe sholawat, 

fadilahe maca Laa illaha ilalloh, fadilahe maca 

Bismilahirrahmanirrahiim. Kula ndamel kitab Mbak lek ngaji, 

mboten pengaosan dakwah secara umum ngoten, mboten, tapi 

ndamel kitab. Niki sing tak ji tasik Tanhiqul Qaul. Tentang 

fadilahe ngibadah bacaan niku. Niku makno gandul, jawa, koyo 

Ta‟lim Muta‟alim. Saiki penak disiapi kitab-kitab ngoten niku. 

Lek biyen lek ra kitab kuning maknani dewe, ndak iso. 
154

 

 

Berikut salah satu  kitab yang dipakai 

                                                           
153

 Observasi,pada tanggal  1 Maret 2017. 
154

 Imam Makrus, wawancara pada tanggal 8 Februari 2017. 



90 
 

 
Gambar 4.4. Kitab Tanqihul Qaul 

 

Pembelajaran adalah kegiatan bagaimana supaya seseorang mau 

belajar. Guru sangat berperan dalam pembelajaran ini. Apalagi dalam 

masyarakat peran kiai sangat besar di jaman walaupun serba canggih 

sekarang. Karena di dalam masyarakat masih banyak usia dewasa atau 

bahkan lanjut. Strategi yang digunakan para kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam merupakan cara, gabungan cara, atau 

serangkaian cara untuk membelajarkan serta memahamkan Islam di 

masyarakat. Cara tersebut melalui percakapan/hiwar, kisah, 

perumpamaan, keteladanan, praktik dan perbuatan, ibrah dan nasihat, 

atau targhib dan tarhib yang berdasarakan Al Qur‟an dan hadis. 

Kiai yang berada di Desa Tanggul Kundung dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam melalui percakapan. Dari pengamatan peneliti 

misalnya kiai tersebut mengkisahkan tentang seorang perempuan tua 

bertanya pada Rasululloh. Perempuan tua tersebut menanyakan tentang 

apakah orang sepertinya bisa masuk surga. Lalu Nabi tersenyum sambil 

mengatakan bahwa di surga tidak ada penghuninya tua seperti perempuan 
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tua itu. Perempuan tua tersebut bersedih, lalu Nabi menjelaskan bahwa 

maksudnya perempuan tua itu di surga berwujud muda tidak tua 

begitu.
155

 

Kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam tidak hanya 

melalui percakapan tetapi juga melalui kisah. Seperti dalam acara 

muludan, kiai menyampaikan kisah Nabi Muhammad. Dalam acara ini 

kiai menyampaikan tentang kelahiran Nabi Muhammad di tahun Gajah, 

wafatnya ayah Nabi ketika Nabi Muhammad masih dalam kandungan, 

dan menceritakan masa kecil Nabi Muhammad.
156

 

Selanjutnya, cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama 

Islam melalui perumpamaan. Kiai menjelaskan tentang contoh-contoh di 

kegiatan belajar di sini. Kiai meenjelaskan tentang orang yang berbuat 

begini seperti orang kafir, orang yang berbuat begitu seperti perbuatan 

orang-orang beriman.
157

 Di Desa Tanggul Kundung, cara kiai dalam 

melakukan pembelajaran agama Islam juga melalui keteladanan.  Ketika 

peneliti di Desa Tanggul Kundung cara keteladanan dapat diamati seperti 

ketika para tokoh kiai mengajari mengaji muridnya dengan sabar. Sikap 

ini secara tidak langsung akan dicontoh oleh murid tersebut. Murid ketika 

mempelajari pelajaran juga akan bersabar. 

Kemudian cara yang dilakukan kiai dalam membelajarkan 

agama Islam di Desa Tanggul Kundung melalui praktik dan perbuatan. 
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Ini sangat mudah untuk dapat diamati, karena, di desa ini sering shalat 

berjamaah lima waktu. Hal ini sebagaimana ungkapan Tutik 

Mriki lima waktu rutin Mbak, diusahakan aktif.
158

 

 

Berdasar percakapan dan pengamatan penulis, secara tidak 

langsung kiai memberi pelajaran kepada masyarakat tentang materi 

shalat. Ini merupakan pembelajaran yang dilakukan tidak hanya ceramah 

saja, tetapi juga secara praktik langsung. Orang-orang lebih mudah 

menirukan jika mengetahui bahwa misal shalat maghrib itu tiga rakaat. 

Orang juga memahami bahwa setelah shalat shubuh dan setelah shalat 

„ashar tidak dibolehkan shalat sunnah. 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui praktik dan 

perbuatan juga ditandai ungkapan Imam Makrus dan pengamatan peneliti 

bahwa di Desa Tanggul Kundung melakukan shalat berjamaah lima 

waktu, dzikir bersama di masjid dan langgar. Hal ini menunjukkan apa 

yang dilakukan kiai memberi pelajaran praktik kepada masyarakat.  

Terakhir cara ketujuh kiai dalam membelajarkan agama Islam di 

Desa Tanggul Kundung yaitu melalui ibrah dan nasihat. Ibrah yaitu 

dengan mengambil pelajaran. Sedangkan nasihat, kiai memberi nasihat-

nasihat kepada masyarakat. Kiai berusaha untuk memberi nasihat kepada 

masyarakat terkadang secara langsung dan secara tidak langsung sebagai 

ungkapan Imam Makrus berikut: 

Pembelajaranipun kawit riyen termasuk liwat pendidikan 

madrasah diniyah niki, niki mulai alitan kula. Sing ngedegne 
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bapak kula Mbah Mesir, trus Mbah H. Abu Khoiri, trus Mbah H. 

Sulaeman, Mbah Yai Taslim ya niku perjuanganipun. Madrasah 

diniyah, yo juga mendirikan Madrasah Ibtidaiyah formalnya. Yo 

sakjane wis suwi, cuman formalnya, kemarin anu tahun seribu 

nam nam itu kan akhirnya pecah. Pecah antarane bapak kulo 

niki, anukang mase karo adike perpecahan. Bapak kulo pro 

kaleh adike Mbah H. Abu niku. Nha niku kan pecah dadi loro, 

sing mase dadi Muhammadiyah H. Sulaiman. Mbah Mesir 

adike, trus adke neh Mbah H. Khoiri, adike ragil NU. Kuwi 

tahun nam nam pecah, akhire ngedegne madrasah dewe, kono 

Muhammadiyah MI piyambak, kene NU yo ngedekne MI 

piyambak. Sehingga masjide yo ngedekne dewe. Kono 

(Muhammadiyah) ngenggoni mejide Mbah nggone wong tuwek. 

Bapak kulo lan adike ngedegne dewe ngedegne mriki. Loro 

gandheng. Biyen gandheng cilikan kulo, kulo gedhe kiro-kiro 

tamat tahun delapan puluhan, pa pira ngunu tamat aliyah, eleng 

kulo, trus akhire bentrok neh. Trus akhire dadi siji. Imame ben 

Jemuah genten lek wayah Jemuah iki imame Mbah Abu, lek 

sing jemuah ngarepe Mbah Sulaiman. Trus akhire kuat pirang 

sasi rong sasi, akhire kono pilih pisah gawe neh, gawe dewe 

neng kidul kali kono, gawe neng omahe dewe kono. Asline dijak 

bareng dadi sitok, trus akhire mbalek neh. Dadi masjid iki 

panggah NU. Mbah Ismail niku putrane papat. Mbarepe wedok 

Mbak, Mbah Sujinah. Trus Mbah Sulaiman, Mbah Mesir, trus 

Mbah Abu.
159

 

 

Dari ungkapan di atas terlihat para tokoh saling mengingatkan, 

namun tetap menghargai pendapat, sehingga tidak menimbulkan bentrok 

yang terus-menerus atau tidak sampai menimbulkan pertumpahan darah. 

Pembelajaran di madrasah juga ditunjukkan sebagai gambar berikut 
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Gambar 4.5. Pembelajaran di madrasah 

 

Selanjutnya cara kiai dalam membelajarkan agama Islam di 

masyarakat adalah melalui targhib dan tarhib adalah menceritakan 

tentang keindahan di surga dan kenikmatan-kenikmatan yang ada di 

surga dan juga menceritakan tentang ancaman-ancaman, menceritakan 

kebahagiaan setelah. Ini juga ditunjukkan kalimat berikut 

Trus setelah yasinan dienengne tausiyah ngaji kitab kuning 

ngoten thithik sekedar.
160

 

 

Ungkapan tersebut menggambarkan adanya cara targhib dan 

tarhib yang digunakan kiai dalam pembelajaran di masyarakat, yang 

berbentuk jamaah yasin. Ini juga didukung ungkapan: 

Lek kitab hikam nggeh wonten, tapi kulo tasik ngaji teng Dua 

Dewi. Bos se Dua Dewi kan lulusan Ploso, trus napa niku ngaos 

Hikam. Niku sing ngaos ya okeh, wong sak jajaran kulo penak 

e. Kiai-kiai mushola diundangi. Kitab-kitab-kitab ngene iki 

ditukokne, bar cukup ngaji diingoni. Dua Dewi tempate 

lapangan Kundung ngulon thithik kan pas, niki umroh tasikan. 

Deweke mboten ndamel pondok, tapi ndamel program niku 

wau. Dua Dewi tamatan Ploso. Niku keluarga NU. Piyambake 

dadi suriah NU Kecamatan Besuki. Asmane Pak Muhaimin. 

Sama dengan nama Pak Muhaimin MWC. Dua Dewi suriah 

kecamatan tapi piyambake ndak aktif organisasi. Cuma dia 

programe, suriah niku kan sesepuhe wong NU to, sing duwe 

pengaruh, kiai lah penake, kiai besar. Dadi programe ndek ngaji 
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niku, terus akhire ora mek wong kene tok. Saben daerah sing 

gelem ngaji kuwi yo dijak satu minggu sekali, lek piyambake 

sakit-sakitan. Sing diji neng Dua Dewi Al Hikam trus Minal 

Khusaniyah. Kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam 

di masyarakat dilakukan di masjid, mushola/langgar, rumah, di 

kegiatan masyarakat. Ini juga seperti ungkapan: 

Kegiatan rutin bulanan ranting NU sema‟an putra putri Ahad 

legi. Tiap bulan niku gilirane neng mushola-mushola. Lek 

wayah bar bada (Romadhon) mriki mesjid, trus mangke giliran 

maleh teng mushola, tepung, mbalek neh neng masjid. Niku 

lama khusus Dusun Kundung
161

 

 

Peneliti juga waktu berwawancara diajak Makrus untuk melihat 

langsung pembelajaran di madrasah.
162

  

 
Gambar 4.6. Pembelajaran di TPQ 

 

Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa agama Islam 

dikembangkan atau diajarkan di masjid madrasah, atau lingkungan 

rumah. Ini juga menunjukkan kiai memberi teladan pada masyarakat juga 

melakukan praktik tentang ibadah shalat jumat. Sehingga masyarakat 

secara tidak langsung yang hadir ke masjid mengetahui tentang 

bagaimana jumatan itu.  
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Peneliti mengamati bahwa di desa Tanggul Kundung, kiai 

membelajarkan agama Islam dengan melalui pujian (yang dilakukan 

setelah adzan sebelum qomat). Pujian ini jika diartikan, merupakan doa, 

yang kalimat-kalimatnya di antaranya merupakan permohonan seseorang 

tersebut kepada Allah untuk mendoakan Nabi Muhammad SAW. Seperti 

kalimat “Allohuma sholi shalatan, kamilatan wa salim salaman ....”. 

Kalimat pujian yang diungkapkan bermacam-macam, tetapi kalimat 

tersebut tidak menyimpang dari ajaran Islam.
163

 

Dalam mengucapkan pujian itu ada yang lama, sedang, dan ada 

yang sebentar. Kalimat yang diucapkan di antaranya adalah doa selamat, 

sholawat nariyah, sholawat badar, dan lain-lain. Dari pujian ini yang 

sering diucapkan berkali-kali ini dengan memakai microfon sehingga 

suara terdengar di lingkungan sekitar langgar yang ada di Desa Tanggul 

Kundung. Orang-orang yang mendengar secara tidak sengaja terkadang 

hafal kalimat tersebut. Sehingga seseorang yang walaupun belum 

mengerti bahasa Arab pun bisa mengikuti untuk menirukan kalimatnya, 

sehingga besoknya bisa menggantikan kiai untuk mengucapkan sholawat. 

Masyarakat di sini ditekankan pada amalan. Jadi masyarakat sini 

sering melakukan amalan, seperti baca istighfar. Hal ini dijelaskan oleh 

Imam Makrus: 

Saya sebagai tanfidiyah desa. Masyarakat sini yang sering-

sering ditekankan amalan.
164
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Acara yang diadakan di langgar misalnya megengan, yaitu acara 

untuk menyambut puasa ramadhan. Ini diadakan menjelang puasa 

ramadhan. Dari kegiatan megengan ini sebenarnya mengandung makna 

shodaqah kepada para tetangga atau orang lain. Masyarakat akan 

mengamalkan perihal shadaqah. 

b. Bentuk Penyampaian Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama 

Islam di Masyarakat Desa Tanggul Kundung 

Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran 

agama Islam di masyarakat Desa Tanggul Kundung, melalui berbentuk 

yasinan, tahlilan, sholawatan, pengajian, istighasah, sema‟an, shalat 

berjamaah, slametan, rejeban, muludan, safari ramadhan, halal bil halal, 

dan dzikir pida‟. Ini menunjukkan bentuk penyampaian dalam 

pembelajaran agama Islam di masyarakat ini ada yang langsung secara 

terang-terangan, misalnya ceramah. Namun ada juga yang secara tidak 

langsung yaitu melalui tradisi masyarakat. Ini dapat diketahui dari 

ungkapan Bapak Imam Makrus, misalnya bentuk penyampaian lewat 

yasinan untuk membelajarkan agama Islam di masyarakat, Hal ini 

disampaikan Kanapi, yang juga berperan sebagai modin dan guru ngaji: 

Yasinan tasik kathah, rutinan ne ada beberapa grup ngono. Yang 

diadakan setiap minggu niku yasinan beberapa kelompok, 

malam jumat, lek wong wedok rabu apa apa ngunu. Yasinane 

ndak padha mbak, kadang-kadang enek sing malem jumat, 

malem kemis. Trus setelah yasinan dienengne tausiyah ngaji 

kitab kuning ngoten thithik sekedar.
165
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Kiai dalam membelajarkan agama dengan mendampingi jamaah 

yasin untuk membaca. Jadi tiap jamaah membawa buku yang berisi surat 

Yasin. Yang membaca yasin salah satu dari jamaahnya dengan memakai 

mikrofon. Lalu yang lain mengikuti. Kegiatan ini dilakukan selalu 

berpindah tempat/rumah yang satu ke rumah yang lain. 

Karena tradisi masyarakat dulu masih dipengaruhi Hindu-

Buddha, ini ditunjukkan ungkapan Imam Makrus: 

Trus sedikit demi sedikit untuk menyiarkan Islam di sini 

akhirnya waktu itu critanya orang tua ya waktu itu datang ke sini 

orangnya masih jarang sekali yang, ya Islam tapi isik nguri-uri 

danyangan, isik nguri-uri danyangan. Ya akhire sedikit demi 

sedikit, suwe-suwe saya ilang dengan masuknya Islam di sini.
166

 

 

Kata danyangan yang merupakan tempat dianggap keramat oleh 

masyarakat dan dianggap angker, biasanya untuk meminta rejeki, untuk 

kegiatan kutuk. Menunjukkan masyarakat dulu sangat nguri-uri 

kepercayaan, atau takut terhadap Mbah Danyang (yang dianggap 

penghuni danyangan). Padahal kegiatan ini kurang sesuai dengan hukum 

Islam. Sehingga para kiai mengubah pelan cara berpikir masyarakat 

dengan melalui tradisinya, yang mana jika ada yang kurang sesuai 

dengan hukum Islam, maka dihapus sedikit demi sedikit. 

Dari ungkapan di atas menunjukkan bahwa di Desa Tanggul 

Kundung ini acara yasinan masih banyak, rutin, bergilir, dilaksanakan 

seminggu sekali dalam satu kelompok. Di Desa Tanggul Kundung ada 

kelompok yasinan putra juga ada kelompok yasinan putri. 
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Wonten kegiatan sholawat ala Habib Syeh, sing ibu-ibu. Niki 

sholawatnya satu minggu satu kali. Tapi ki vakum mergakno 

mari tanggapan. Sholawatnya ada dua Mbak. Putri dan putra. 

Yang putra malah sering, paling dua kali sebulan.
167

 

  

Dari ungkapan di atas bahwa bentuk penyampaian kiai dalam 

melakukan pembelajaran agama Islam melalui shalawat. Masyarakat 

Tanggul Kundung masih banyak juga melakukan ini ketika saudaranya 

atau bagian dari anggota keluarganya meninggal. Slametan juga diadakan 

ketika akan menikahkan anggota keluarganya, ketika akan mempunyai 

hajat lain. 

Lek neng kene takere mbendino slametan. Tahlilan masih. Itu 

ndak keri Mbak.
168

 

 

Ungkapan itu menunjukkan para kiai mengubah pelan, yang dulu 

mungkin membawa makanan untuk Mbah Danyang, sekarang acara 

slametan dimasuki ajaran Islam supaya tidak bertentangan dengan Islam. 

Lek muludan ngenengne terserah langgar, mulud rejeb 

wonten.
169

 

 

Kalimat di atas menandakan bahwa acara maulid adalah 

kegiatan yang rutin diperingati di Desa Tanggul Kundung. Biasanya 

acara maulidan dilaksanakan di tiap mushola atau langgar. Ungkapan 

tersebut menunjukkan di desa ini juga ada acara rejeban. Ada juga 

ditambah ungkapan: 

Sini anu Mbak lek 10 hari awal rejeb, dalu shalat tasbih. 

Kegiatane nggeh ngoten niku. Bibar „isya tasbihnya.
170
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Kalo rejeban shalat tasbih setiap malem wonten khusus kulo 

program satu sampe sepuluh hari teng jama‟ah, rejeb nggeh 

puasa, trus malemnya tasbih niku.
171

 

 

Di Desa ini juga dilaksanakan safari ramadhan, namun yang 

mengadakan kecamatan MWC NU, sedangkan desa tidak mengadakan. 

Berikut uraiannya yang diungkapkan Imam Makrus: 

Safari kulo mboten ngenengne ranting, tapi saking MWC enten, 

lek deso nggeh ndak ngenengne.
172

 

 

Halal bil halal adalah kegiatan yang dilakukan setiap tahun pada 

saat setelah hari raya yang masih pada bulan syawal. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan untuk saling memaafkan pada sesama manusia yang 

secara langsung maupun tidak langsung pernah berbuat salah. Desa 

Tanggul Kundung juga melaksanakan halal bil halal, namun tidak secara 

massal dikumpulkan jadi satu di masjid dalam satu desa. 

Megengan juga masih diadakan di desa ini. Caranya jika dulu 

tiap rumah mengundang untuk megengan, sekarang dikumpulkan jadi 

satu di langgar atau di masjid. Hal Ini diungkapkan Tutik dan Imam 

Makrus: 

Megengan dulu tiap rumah diundangkan, menjelang hari raya 

Idul Fitri pasti. Tapi sekarang banyak dikumpulkan di mushola 

atau masjid.
173

 

 

Shalat berjamaah lima waktu di sini aktif, sehingga melalui ini 

secara tidak langsung membelajarkan agama Islam kepada masyarakat. 
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Dzikir pida‟ juga dilakukan jamaah di mushola-mushola. Hal ini 

dijelaskan Imam Makrus: 

Mushola lain ada yang mengadakan dzikir pida‟. 

Istighosah, sema‟an, dzikir pida‟ satu minggu sekali tiap malem 

Senin.
174

 

 

Sedangkan pembelajaran agama Islam yang terang-terangan 

juga disampaikan di Desa Tanggul Kundung yaitu pengajian. Pengajian 

yang disampaikan seperti pengajian hikam dan minal khusaniyah. juga 

shalawatnya. Ini dijelaskan oleh Imam Makrus: 

Dadi programe ndek ngaji niku, terus akhire ora mek wong kene 

tok. Saben daerah sing gelem ngaji kuwi yo dijak satu minggu 

sekali, lek piyambake sakit-sakitan. Sing diji neng Dua Dewi Al 

Hikam trus Minal Khusaniyah. Di mriki shalawatnya ada dua 

putra putri. Yang putra malah sering, paling gak dua kali 

sebulan.
175

 

 

c. Dampak Kiai dalam Melakukan Pembelajaran Agama Islam di 

Masyarakat Desa Tanggul Kundung 

Kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam, berdampak 

baik terhadap pemahaman agama dan akhlak masyarakat, seperti 

ditunjukkan ungkapan sebagai berikut: 

Paham yang anjing halal itu kulo larang keras. Satu tahun niki 

sing mushola niki (sambil menunjuk mushola tetangga arah 

timur utara) sing mushola niki mlebu neng tablig. Karena ndek 

ne pinter jenggoten mondhoke neng Banyuwangi, bojone ya 

kafid Quran. Akhire karo jamaah tablig daerah Besuki Bandung 

diragati, dipondhokne neng Temboro nggone pusate kono 

Magetan. Akhire dia masuk. Setiap tahun prigrame kan dakwah 

neng nggone lapangan 40 hari. Trus akhire karna ndak iso 

masuk neng lya-liyane, musholane dewe dimasuki, wuhh, 
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kisruh. Kene panatik NU. Akhire digekne pernyataan mushola 

dibangun jamaah liya ora uleh mlebu kene sing isine dakwah. 

Dua Dewi kan nampa waktu niku, trus laporan Pak Lurah, 

laporan Dua Dewi, laporan P.Muhaimin, kabeh. Pak Lurah 

terserah ta‟mire, ta‟mire terserah P.Muhaimin, P.Muhaimin 

terserah, pokok lempar-lempar. Trus P. Muhaimin diundang, 

trus karo P. Muhaimin: aku gelem nekani sing penting sing di ji 

taqrib. Akhire kulo kabeh diundangi, tokoh-tokoh diundangi, 

akhire terjadi perdebatan. Trus mboso ngono bar telung dina 

kula pas muleh gok sawah gawa tank, lha kok pada nglumpuk 

neng masjid mriki areg dinggoni. Aku karo P. Muhaimin 

berkata: pokok dengan dalih apa pun, alasan apa pun jamaah 

saman ndak uleh manggon kene. Trus kono tanya, “Pokoke kula 

mengke ngrantos dzuhur pareng Pak”. Kula jawab, “Nggeh 

angsal pokok bar shalat dzuhur saman kudu ngaleh”. Trus akhire 

ngaleh neng masjid kono (Muhammadiyah), mboso neng kono 

telung dino, neng kono ditompo. Neng masjid Muhammadiyah 

masjid kidul lepen ditompo. Trus aku digawakne wong Turki 

langsung, loro, jenggoten, gawa tasbih. Batinku mbok aja geger 

neh, aku asline ndak seneng geger. Ternyata wong Turki hanya 

silahturahmi. Ora ngomongne apa apa, hanya ngomongne 

masalah kegiatane napa Pak, ngomongne tokoh-tokoh kiai NU 

sing neng Tulungagung, intine ngunu. Trus karo wong Kediri 

sing ngeterne omong, “Anu Pak, Turki biyen nalika niki kaleh 

niki tasik enten ngriko, wong Islam tasik belum berkembang. 

Alhamdulillah akhirnya dengan adanya wong Turki akeh neng 

Temboro, akhirnya mulai berkembang”. Ngunu, suwi neng kene 

rong jam.
176

   
 

Dari ungkapan di atas menggambarkan usaha kiai untuk 

memahamkan Islam sesuai kebiasaan yang diterapkan sebelumnya. 

Dampaknya para orang tua menyekolahkan putra-putrinya ke madrasah. 

Sehingga tetap menjaga tradisi lama, walupun mengambil hal-hal baru, 

tapi tidak merubah total yang lama yang masih dianggap baik. 

 

 

                                                           
176

 Imam Makrus, wawancara pada tanggal 8 Februari 2017. 



103 
 

B. Temuan Penelitian 

1. Temuan penelitian di Desa Besole 

a. Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole 

1) Dialog atau hiwar atau percakapan kiai dengan jamaah. Atau kiai 

memberikan serita tentang percakapan Nabi Muhammad dengan 

beberapa umatnya, misal menceritakan ada percakapan tentang 

bagaimana jika sudah wudhu seorang laki-laki menyentuh perempuan 

yang bukan muhrimnya. 

2) Kisah atau cerita 

Kiai menyampaikan kisah-kisah, di antaranya kisah Nabi Muhammad. 

yang tentang kelahiran Nabi di tahun Gajah, meninggalnya ayah Nabi 

ketika Nabi Muhammad masih dalam kandungan, dan menceritakan 

masa kecil Nabi Muhammad. 

3) Perumpamaan 

Penjelasan kiai tentang bahwa orang yang berbuat begini seperti orang 

kafir, orang yang berbuat begitu seperti perbuatan orang-orang 

beriman. 

4) Keteladanan 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui keteladanan yaitu 

yaitu seperti ketika peneliti di sana para tokoh mengajari mengaji 

muridnya dengan sabar. 
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5) Praktik dan perbuatan 

Secara tidak langsung kiai memberi pelajaran kepada masyarakat 

tentang materi shalat. Ini merupakan pembelajaran yang dilakukan 

tidak hanya ceramah saja, tetapi juga secara praktik langsung. 

6) Ibrah dan nasihat 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui ibrah dan nasihat, 

yaitu dengan mengambil pelajaran serta kiai memberi nasihat-nasihat 

kepada masyarakat untuk saat ini dominan terkait pendidikan Islam. 

7) Targhib dan Tarhib 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui targhib dan tarhib 

adalah menceritakan bahwa keindahan di surga dan kenikmatan-

kenikmatan yang ada di surga dan juga menceritakan tentang 

ancaman-ancaman. 

b. Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama 

Islam di masyarakat Desa Besole 

1) Yasinan 

2) Tahlilan 

3) Sholawatan 

4) Pengajian 

5) Istighasah 

6) Sema‟an 

7) Shalat berjamaah 
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8) Slametan 

9) Rejeban 

10) Muludan 

11) Safari ramadhan 

12) Halal bil halal 

13) Megengan 

14) Manaqiban 

15) Nariyahan 

c. Dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole 

Berdampak baik terhadap pemahaman agama dan akhlak masyarakat. 

Diutamakan terkait kerukunan dan terhindar dari bahaya narkoba. 

2. Temuan penelitian di Desa Tanggul Kundung 

a. Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Tanggul Kundung 

1) Dialog atau hiwar atau percakapan kiai dengan jamaah. Atau kiai 

memberikan cerita tentang percakapan Nabi Muhammad dengan 

beberapa umatnya, misal menceritakan ada percakapan kiai tersebut 

mengkisahkan tentang seorang perempuan tua bertanya pada 

Rasululloh. Perempuan tua tersebut menanyakan tentang apakah 

orang sepertinya bisa masuk surga. 
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2) Kisah atau cerita 

Kiai menyampaikan kisah-kisah, seperti dalam acara muludan, kiai 

menyampaikan kisah Nabi Muhammad. 

3) Perumpamaan 

Penjelasan kiai tentang bahwa orang yang berbuat begini seperti orang 

kafir, orang yang berbuat begitu seperti perbuatan orang-orang 

beriman. 

4) Keteladanan 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui keteladanan yaitu 

seperti kiai memakai pakaian yang sederhana tetapi bersih, bersikap 

sopan. 

5) Praktik dan perbuatan 

Secara tidak langsung kiai memberi pelajaran kepada masyarakat 

tentang materi shalat. 

6) Ibrah dan nasihat 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam mengajak masyarakat dengan 

mengambil pelajaran dari suatu hal serta kiai memberi nasihat-nasihat 

kepada masyarakat untuk saat ini dominan terkait amalan. 

7) Targhib dan Tarhib 

Kiai dalam membelajarkan agama Islam melalui targhib dan tarhib 

adalah menceritakan bahwa keindahan di surga dan kenikmatan-

kenikmatan yang ada di surga dan juga menceritakan tentang 

ancaman-ancaman. 
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b. Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama 

Islam di masyarakat Desa Tanggul Kundung 

1) Yasinan 

2) Tahlilan 

3) Sholawatan 

4) Pengajian 

5) Istighasah 

6) Sema‟an 

7) Shalat berjamaah 

8) Slametan 

9) Rejeban 

10) Muludan 

11) Safari ramadhan 

12) Halal bil halal 

13) Megengan 

14) Dzikir pida‟ 

c. Dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Tanggul Kundung 

Berdampak baik terhadap pemahaman agama dan akhlak masyarakat. 

Masyarakat mengerti tentang perjuangan pendahulu, sehingga saling 

menghargai. 
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C. Analisis Data Lintas Situs 

Penelitian ini telah menyajikan data dan temuan penelitian di Desa 

Besole dan Desa Tanggul Kundung. Oleh karena itu, pada bagian ini akan 

dilanjutkan dengan menyajikan persamaan dan perbedaan kedua pembelajaran 

di desa tersebut berdasarkan hasil penelitian: 

1. Persamaan 

Temuan penelitian di Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

menunjukkan adanya persamaan di antara kedua desa tersebut, meliputi 

persamaan cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung, persamaan bentuk 

penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung, dan persamaan 

dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung. 

a. Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Persamaan cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama 

Islam di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung didasarkan 

pada hasil temuan penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

persamaan kiai di kedua desa tersebut dalam pembelajaran agama Islam 

menggunakan cara dialog Qur‟ani dan Nabawi, kisah/cerita Qur‟ani dan 

Nabawi, perumpamaan, keteladanan, praktik dan perbuatan, ibrah dan 

nasihat, atau targhib dan tarhib. 
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b. Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam 

di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Persamaan bentuk penyampaian kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul 

Kundung yaitu sama-sama melaksanakan yasinan, tahlilan, sholawatan, 

pengajian, istighosah, sema‟an, shalat berjama‟ah, slametan, rejeban, 

muludan, dan safari ramadhan. 

c. Dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Persamaan dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama 

Islam di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung yaitu 

pembelajaran mempunyai dampak yang baik terhadap terhadap 

pemahaman agama dan akhlak masyarakat di kedua desa tersebut. 

2. Perbedaan 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, perbedaan-perbedaan ini 

meliputi perbedaan cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung, perbedaan bentuk 

penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung, dan perbedaan 

dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung. 

a. Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 



110 
 

Kiai di Desa Besole dalam melakukan pembelajaran agama 

Islam di masyarakat melalui metode nasihat sering menyampaikan 

tentang kerukunan. Sedangkan di Desa Tanggul Kundung kiai sering 

membahas terkait fadilah sholawat, dan baca dzikir. 

b. Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam 

di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Perbedaan bentuk penyampaian kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam di masyarakat Desa Besole dan Desa Tanggul 

Kundung yaitu kiai di Desa Besole dalam melakukan pembelajaran 

agama Islam juga melalui manaqiban dan nariyahan, sedangkan kiai di 

Desa Tanggul Kundung melalui dzikir pida‟. 

c. Dampak kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat 

Desa Besole dan Desa Tanggul Kundung 

Perbedaan di kedua desa ini, dampak kiai dalam melakukan 

pembelajaran agama Islam di masyarakat Desa Besole diutamakan terkait 

kerukunan dan terhindar dari bahaya narkoba. Sedangkan di Desa 

Tanggul Kundung diutamakan mengerti tentang perjuangan pendahulu, 

sehingga saling menghargai. 
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Tabel 4.1 Analisis Data Lintas Situs 

Fokus Situs I (Desa Besole) Situs II (Desa Tanggul 

Kundung) 

Cara kiai dalam 

melakukan 

pembelajaran. 

melalui percakapan 

(dialog), kisah (cerita), 

perumpamaan, 

keteladanan, praktik dan 

perbuatan, ibrah dan 

nasihat, atau targhib dan 

tarhib. 

melalui percakapan 

(dialog), kisah (cerita), 

perumpamaan, 

keteladanan, praktik dan 

perbuatan, ibrah dan 

nasihat, atau targhib dan 

tarhib. 

Bentuk 

penyampaian kiai 

dalam melakukan 

pembelajaran 

melalui 

- Yasinan 

- Tahlilan 

- Sholawatan 

- Pengajian 

- Istighosah 

- Sema‟an 

- Shalat berjama‟ah 

- Slametan 

- Rejeban 

- Muludan 

- Safari Ramadhan 

- Manaqiban 

- Nariyahan 

- Yasinan 

- Tahlilan 

- Sholawatan 

- Pengajian 

- Istighosah 

- Sema‟an 

- Shalat berjamaah 

- Slametan 

- Rejeban 

- Muludan 

- Safari Ramadhan 

- Dzikir pida’ 

 

Dampak kiai dalam 

melakukan 

pembelajaran. 

Berdampak baik terhadap 

pemahaman agama dan 

akhlak masyarakat. 

Diutamakan terkait 

kerukunan dan terhindar 

dari bahaya narkoba. 

Berdampak baik 

terhadap pemahaman 

agama dan akhlak 

masyarakat. Masyarakat 

mengerti tentang 

perjuangan pendahulu, 

sehingga saling 

menghargai. 
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D. Proposisi 

Berdasarkan analisis temuan penelitian lintas situs di atas, maka dapat 

ditarik proposisi sebagai berikut: 

Proposisi I 

Cara kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di masyarakat akan 

meningkat manakala melalui percakapan (dialog), kisah (cerita), 

perumpamaan, keteladanan, praktik dan perbuatan, ibrah dan nasihat, atau 

targhib dan tarhib. 

Proposisi II 

Bentuk penyampaian kiai dalam melakukan pembelajaran agama Islam di 

masyarakat akan meningkat manakala disampaikan sedikit-sedikit lewat tradisi 

dan kebiasaan  masyarakat. 

Proposisi III 

Pembelajaran agama Islam yang dilakukan oleh kiai akan berdampak baik di 

masyarakat, yaitu meningkatkan pemahaman yang baik. 

 

 

 


